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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia mengalami fluktuasi selama
periode tahun 2011-2021. Kebijakan fiskal dan kebijakan moneter digunakan
untuk menjaga kestabilan ekonomi. Penelitian ini berupaya untuk mengetahui
pengaruh variabel belanja modal, belanja bantuan sosial, jumlah uang beredar,
dan suku bunga terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, yang
diproyeksikan dengan data PDB. Penelitian ini dianalisis menggunakan
metode VECM (Vector Error Correction Model) dengan menggunakan data
time series kuartal 1 sampai 4 tahun 2011-2021. Hasil penelitian menunjukkan
belanja modal dan belanja bantuan sosial berpengaruh positif dan signifikan
sedangkan jumlah uang beredar dan suku bunga berpengaruh negatif dan
signifikan.

Kata Kunci: Kebijakan Fiskal, Kebijakan Moneter, Belanja Modal,
Belanja Bantuan Sosial, Jumlah Uang Beredar, Suku Bunga,
Pertumbuhan Ekonomi, PDB, VECM.
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ABSTRACT

Economic growth in Indonesia has fluctuated during the 2011-2021
period. Fiscal policy and monetary policy are used to maintain economic
stability. This study seeks to determine the effect of capital expenditure, social
assistance expenditure, money supply, and interest rates on economic growth
in Indonesia, which is projected with GDP data. This study was analyzed
using the VECM (Vector Error Correction Model) method using time series
data for quarters 1 to 4 for 2011-2021. The results showed that capital
expenditure and social assistance expenditure had a positive and significant
effect, while the money supply and interest rates had a negative and
significant effect.

Keywords: Fiscal Policy, Monetary Policy, Capital Expenditures, Social
Assistance Expenditures, Money Supply, Interest Rates, Economic Growth,
GDP, VECM.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu peran yang sangat
penting pada suatu negara, karena suatu negara tidak bisa dikatakan sejahtera
dan maju apabila tidak ada pertumbuhan ekonomi. Umumnya, pertumbuhan
ekonomi diartikan sebagai bentuk berubahnya kemajuan perekonomian suatu
negara yang dibuktikan dengan adanya peningkatan dari pendapatan nasional
serta cerminan dari dampak kebijakan pembangunan pemerintah.
Pembangunan ekonomi yang signifikan dan berkelanjutan merupakan syarat
dari pertumbuhan ekonomi. Oleh sebab itu, baik negara maju maupun negara
berkembang berusaha untuk mempercepat pertumbuhan  ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu permasalahan dalam perekonomian di
suatu negara dalam jangka panjang yang mengarah pada keadaan yang lebih
baik selama periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi juga dikaitkan dengan
keadaan dimana naiknya sebuah  kapasitas produksi dalam suatu
perekonomian yang wujudnya kenaikan pendapatan nasional. Pertumbuhan
ekonomi ada dikarenakan sebagai sebuah indikasi keberhasilan pembangunan
ekonomi (Dewi et al., 2013).

Bagi negara berkembang seperti Indonesia, pertumbuhan ekonomi
dijadikan salah satu indikator makroekonomi untuk mengetahui tingkat
kesejahteraan masyarakat. Tidak mudah bagi negara Indonesia untuk

mencapai perekonomian yang tinggi dan stabil, yang mana harus diikuti oleh
1



kemampuan dari variabel makroekonomi di dalam mengatasi suatu
permasalahan yang ada (Prihatin et al., 2019). Bagi Indonesia pembangunan
ekonomi dijadikan sebagai instrumen untuk pencapaian perekonomian
nasional.

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia bergerak secara fluktuatif selama
periode tahun 2011-2021. Kondisi tersebut tentu tidak terjadi begitu saja,
namun disebabkan oleh berbagai faktor ekonomi. Berikut terdapat grafik laju
pertumbuhan ekonomi Indonesia selama sebelas tahun terakhir dari tahun

2011-2021.

Laju Pertumbuhan Ekonomi

=0—PDB

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2 2021
-2.07

Gambar 1. 1 Laju Pertumbuhan Ekonomi 2011-2021
Sumber : Badan Pusat Statistik

Berdasarkan grafik diatas, laju pertumbuhan ekonomi dari tahun ke
tahun mengalami fluktuasi. Pertumbuhan ekonomi nasional sebelum terjadi
covid-19 mengalami tren penurunan. Pertumbuhan ekonomi pada 2011 yang
semula 6,17 persen turun di tahun 2012 menjadi 6,03 persen. Akan tetapi pada

tahun 2011 adalah kenaikan tertinggi selama periode tahun 2011-2021 yaitu




sebesar 6,17 persen. Pada tahun 2021 laju pertumbuhan ekonomi berhasil
tumbuh 3,69 persen. Setelah pada tahun sebelumnya mengalami kontraksi
yang cukup besar sebanyak -2,07 persen. Pada tahun 2020 terjadi kelesuan
ekonomi yang merupakan akibat dari adanya kebijakan-kebijakan yang
dikeluarkan oleh pemerintah salah satunya yaitu pembatasan aktivitas pada
masyarakat. Pembatasan tersebut dilakukan karena untuk mengurangi
penyebarluasan virus covid-19. Pembatasan aktivitas pada masyarakat tentu
saja berakibat pada turunnya permintaan barang dan jasa.

Indonesia dalam perkembangan perekonomiannya dipengaruhi oleh
kebijakan pemerintah, yaitu kebijakan fiskal dan kebijakan moneter.
Kebijakan fiskal dan kebijakan moneter digunakan untuk menjaga kestabilan
ekonomi yang mana sebagai penyeimbang permintaan dan penawaran agregat.
Kedua kebijakan ini merupakan komponen kebijakan makro ekonomi dengan
tujuan yang harus dicapai baik jangka pendek maupun jangka panjang
(Akhyar et al., 2019).

Kebijakan fiskal merupakan kebijakan untuk mengatur ekonomi makro
sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi. Ketika perekonomian mengalami
kelesuan, pengeluaran pemerintah bisa memberikan stimulus bagi
perekonomian untuk terus tumbuh dengan meningkatkan pengeluaran
pemerintah atau mengurangi pajak untuk meningkatkan permintaan agregat
dalam suatu perekonomian, menyebabkan pendapatan naik dan kemudian
menurunkan tingkat pengangguran yang ada untuk mencapai tingkat

pendapatan kesempatan kerja penuh (Nurlina & Zurjani, 2018). Kebijakan



fiskal digunakan pemerintah untuk mengubah tingkat pengeluaran dan
pemungutan pajak, seringkali bersifat counter-cyclical untuk mempengaruhi
ekonomi yang lebih luas. Pemerintah dapat menggunakan stimulus untuk
meningkatkan aktivitas ekonomi dengan cara meningkatkan pengeluaran
pemerintah, menurunkan pendapatan pajak, atau kombinasi dari keduanya.
Counter cyclical merupakan strategi yang dilakukan pemerintah untuk
melawan resesi ekonomi melalui langkah kebijakan fiskal (Zhao et al., 2022).

Penulis menjelaskan pengaruh kebijakan fiskal dalam perekonomian.
Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis belanja pemerintah meliputi
belanja modal dan belanja bantuan sosial. Alasan menggunakan variabel
belanja modal dan belanja bantuan sosial yaitu kedua variabel ini masih
menjadi pertanyaan terbuka dan masih dilakukan penelitian yang lebih lanjut.
Penggunaan variabel ini berupaya untuk mengungkap bukti-bukti empiris
terkait kemampuan belanja modal dan belanja batuan sosial dalam
peningkatan pertumbuhan ekonomi Indonesia (Ashawi, 2022).

Belanja modal dan belanja bantuan sosial merupakan dua indikator
utama yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara langsung.
Belanja modal, seperti investasi dalam infrastruktur, dapat meningkatkan
produktivitas dan pertumbuhan jangka panjang, sementara belanja bantuan
sosial dapat memberikan dukungan untuk konsumsi rumah tangga dan
membantu mengurangi ketimpangan sosial (Darwin Lie, et al. 2022). Belanja
modal dan belanja bantuan sosial mencerminkan dua aspek utama dari

kebijakan fiskal, yaitu pengeluaran untuk memperkuat infrastruktur dan



dukungan untuk kesejahteraan sosial. Kedua hal ini sangat relevan dengan
tujuan kebijakan fiskal yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
ekonomi dan sosial masyarakat. Belanja modal dan belanja bantuan sosial
dapat diatur melalui kebijakan fiskal yang ditetapkan oleh pemerintah,
sehingga menjadi indikator yang dapat diukur secara efektif dalam melacak

pelaksanaan kebijakan fiskal.
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Gambar 1. 2 Realisasi Pengeluaran Pemerintah menurut belanja modal
dan belanja bantuan sosial

Sumber : kementerian keuangan (data diolah)

Berdasarkan tabel diatas laporan realisasi pengeluaran pemerintah
menurut belanja modal dari periode 2011 yaitu sebesar 10.899.100 miliar
rupiah hingga periode 2012 sebesar 13.035.997 miliar rupiah mengalami
peningkatan, kemudian di periode 2012 hingga 2021 mengalami fluktuasi
yaitu data mengalami turun naik. Sedangkan pada laporan realisasi
pengeluaran pemerintah menurut belanja bantuan sosial dari periode 2011
yaitu sebesar 1.271.908 miliar rupiah hingga periode 2012 sebesar 592.020

miliar rupiah, kemudian di periode 2012 hingga 2021 mengalami fluktuasi.



Realisasi pengeluaran pemerintah menurut belanja modal dan belanja
bantuan sosial dapat membantu masyarakat yang membutuhkan kehidupan
yang layak, dan harapannya supaya dana tersebut tepat sasaran sehingga bisa
membantu masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya dan keluar dari jurang
kemiskinan. Pengeluaran pemerintah memiliki dampak terhadap perubahan
dari suatu nilai barang dan jasa yang diproduksi dalam suatu perekonomian
(Pula & Elshani, 2018) dan jika terjadi peningkatan pada pengeluaran
pemerintah maka diikuti dengan meningkatnya kegiatan perekonomian
(Ighodaro & Oriakhi, 2010), serta memiliki peranan yang sangat penting untuk
mendukung pertumbuhan ekonomi baik itu dalam jangka pendek atau jangka
panjang (Gupta et al., 2005) dan (Bose et al., 2007).

Penelitian Mutia Sari, Mohd. Nur Syechalad dan Sabri. Abd. Majid
(2016) dan Perotti (2005) mengatakan bahwa pengeluaran pemerintah akan
berdampak pada perekonomian suatu negara. Artinya berapapun pengeluaran
yang dilakukan oleh pemerintah terhadap negara maka akan berpengaruh
terhadap  peningkatan pertumbuhan ekonomi. Kenaikan pengeluaran
pemerintah pada negara berkembang maupun negara maju akan mendorong
proses pembangunan negara sehingga laju pertumbuhan ekonomi juga akan
terjadi peningkatan (Ichvani & Sasana, 2019).

Upaya selanjutnya yang dilakukan pemerintah untuk menjaga
kestabilan ekonomi adalah kebijakan moneter. Kebijakan moneter merupakan
faktor yang digunakan dalam pengelolaan ekonomi makro dalam

perekonomian terbuka untuk mendorong keseimbangan dan pertumbuhan



ekonomi. Dengan kata lain upaya pengendalian atau pengarahan pada
perekonomian makro untuk berada di kondisi yang diinginkan. Kebijakan
moneter digunakan pemerintah untuk menjaga kestabilan ekonomi.
Pemerintah melakukan kebijakan dengan cara mengendalikan jumlah uang
beredar (money supply) dan tingkat suku bunga (interest rates) (Prihatin et al.,
2019). Menurut website resmi Bank Indonesia (Bank Indonesia, n.d.) kedua
instrumen jumlah uang beredar dan suku bunga juga memiliki peran penting
dalam mempengaruhi kondisi ekonomi makro di Indonesia. Bank Indonesia
sebagai bank sentral Indonesia menggunakan kedua instrumen tersebut dalam

kebijakan moneter mereka.
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Gambar 1. 3 Jumlah Uang Beredar 2011-2021
Sumber: Badan Pusat Statistik
Berdasarkan gambar diatas, jumlah uang beredar dari tahun ke tahun
mengalami kenaikan. Tahun 2020 jumlah uang beredar sebesar 6900049.49
Rupiah kemudian naik menjadi 7870452.85 Rupiah pada tahun 2021.

Kenaikan tersebut didorong oleh akselerasi uang beredar dalam M1 dan uang
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Gambar 1. 4 Suku Bunga 2011-2021
Sumber: Badan Pusat Statistik

Berdasarkan gambar diatas, suku bunga mengalami fluktuasi dari
tahun 2011 hingga tahun 2021. Suku bunga mengalami penurunan sebesar 6%
pada tahun 2018 menjadi 3.5% pada tahun 2021. Suku bunga sempat
meningkat cukup tinggi pada tahun 2013, 2014, dan 2015 yaitu masing-
masing sebesar 7.5%, 7.75%, dan 7.5%. Peningkatan suku bunga terjadi
karena adanya kenaikan BBM dan Tarif Dasar Listrik (TDL) serta tekanan
dari luar negeri. Pada tahun 2021 suku bunga berada pada titik terendah yaitu
sebesar 3.5%.

Pada penelitian Desy Anggraini (2016) mengatakan bahwa apabila di
masyarakat terlalu banyak uang yang beredar maka akan terjadi banyaknya
permintaan, namun sebaliknya apabila terlalu sedikit jumlah uang beredar atau
yang dipegang oleh masyarakat maka akan mengakibatkan rendahnya
kegiatan produksi di masyarakat dan bahkan mengakibatkan terjadinya resesi

ekonomi. Jadi stabilitas uang beredar berarti stabilitas ekonomi untuk



pertumbuhan ekonomi tinggi dan berkelanjutan. Pada penelitian Prihatin et al
(2019) menyimpulkan jumlah uang beredar dan suku bunga berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Ketika suku bunga
dinaikkan oleh pemerintah, kebijakan lain yang mampu mendorong
masyarakat untuk berperilaku produktif sebaiknya perlu dilakukan terlebih
dahulu, sehingga bisa mendorong terjadinya peningkatan perekonomian. Serta
pemerintah juga diharapkan untuk melakukan kebijakan moneter melalui
Bank Indonesia untuk mengurangi jumlah uang beredar, karena dapat
menekan laju inflasi yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.

Dengan dilakukan sebuah pengamatan ada tidaknya kebijakan fiskal
dan kebijakan moneter diharapkan dapat mendukung pertumbuhan ekonomi
ke arah yang positif. Nilai Pertumbuhan Domestik Bruto (PDB) dapat
digunakan untuk menentukan tingkat pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Menurut penelitian Prihatin et al (2019) bahwa dalam jangka panjang, laju
pertumbuhan PDB akan menunjukkan proses peningkatan pada output
perkapita. Proses ditekankan karena mengandung unsur dinamika, perubahan
maupun perkembangan. Efektivitas kebijakan ekonomi yang diterapkan oleh
pemerintah untuk mendorong kegiatan ekonomi bisa dinilai, sehingga aspek-
aspek tersebut relevan untuk dianalisis.

Penelitian Silahi dan Chawwa (2012) menjelaskan bahwa untuk
menghadapi krisis keuangan global ada kebijakan yang dilakukan yaitu
kebijakan fiskal dan moneter. Penelitian Sriyana (2019) bahwa terdapat

hubungan jangka panjang dari pengeluaran pemerintah dengan pertumbuhan
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ekonomi. Perubahan yang terjadi secara dinamis akan mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi di masa yang akan datang. Sebagaimana hasil
penelitian Wu et al (2010) menjelaskan bahwa ia telah melakukan uji kembali
terkait hubungan kausalitas antara pengeluaran pemerintah dengan
pertumbuhan ekonomi. Hasilnya, pengeluaran pemerintah membantu
pertumbuhan ekonomi terlepas dari bagaimana ukuran ataupun pengeluaran
dan pertumbuhan ekonomi diukur.

Hal tersebut bertolak belakang pada penelitian Butkiewicz dan
Yanikkaya (2011) menjelaskan bahwa pengeluaran pemerintah memiliki
dampak pertumbuhan yang merugikan di negara-negara berkembang dengan
pemerintahan yang tidak efektif. Untuk merangsang pertumbuhan ekonomi,
negara berkembang harus membatasi pengeluaran pemerintah dan melakukan
investasi. Sejalan dengan penelitian Ataur Rahman dan Roberto Leon-
Gonzalez (2021) bahwa pengeluaran pemerintah dianggap menyebabkan
pemborosan.

Penelitian Ufoeze (2018) mengatakan bahwa secara keseluruhan,
kebijakan moneter menjelaskan perubahan pertumbuhan ekonomi di Nigeria
sebanyak 98%. Artinya, kebijakan moneter dapat digunakan secara efektif
untuk pengendalian perekonomian Nigeria. Penelitian tersebut menganalisis
jumlah uang beredar dan tingkat bunga. Berbeda pada penelitian Nwoko et al.,
(2016) yang menyelidiki Dampak Kebijakan Moneter terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Nigeria. Mereka menganalisis jumlah uang beredar dan tingkat

bunga. Hasilnya menunjukkan bahwa jumlah uang beredar tidak memiliki
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pengaruh yang signifikan tingkat bunga berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Nigeria.

Melihat hasil penelitian yang inkonsisten mengenai dampak kebijakan
fiskal dan kebijakan moneter: seperti pengeluaran pemerintah, perputaran
uang dan juga tingkat suku bunga dalam perekonomian. Dapat dikatakan
bahwa kebijakan fiskal dan kebijakan moneter saling berhubungan dan saling
mempengaruhi, karena pada saat terjadi ketidakstabilan dalam perekonomian,
pemerintah melakukan suatu kebijakan yakni fiskal dan moneter. Untuk itu
pemerintah dan bank sentral perlu bekerja sama untuk menentukan kebijakan
yang tepat agar dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang stabil dan
berkelanjutan. Dengan menambah jumlah uang beredar tentu akan menambah
jumlah anggaran dalam pembiayaan pemerintah. Perputaran uang di
masyarakat pun perlu dipercepat dengan cara menurunkan suku bunga, ketika
suku bunga turun, masyarakat akan mudah mendapatkan kredit, sehingga
perputaran uang akan lebih cepat dan harapannya bisa menumbuhkan
perekonomian. Dengan itu penelitian ini mengangkat permasalahan tentang
“Pengaruh Kebijakan Fiskal dan Kebijakan Moneter Terhadap

Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Periode 2011-2021”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah peneliti jelaskan diatas, maka
dapat disusun beberapa rumusan masalah yang akan diteliti sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh belanja modal terhadap pertumbuhan ekonomi di

Indonesia periode 2011-2021?
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2. Bagaimana pengaruh belanja bantuan sosial terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia periode 2011-20217?

3. Bagaimana pengaruh jumlah uang beredar terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia periode 2011-20217?

4. Bagaimana pengaruh suku bunga terhadap pertumbuhan ekonomi di

Indonesia periode 2011-20217

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang disusun dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh belanja modal terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia periode 2011-2021

2. Untuk menganalisis pengaruh belanja bantuan sosial terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 2011-2021

3. Untuk menganalisis pengaruh jumlah uang beredar terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 2011-2021

4. Untuk menganalisis pengaruh suku bunga terhadap pertumbuhan

ekonomi di Indonesia periode 2011-2021

D. Manfaat Penelitian
Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengalaman dan wawasan baik ilmiah maupun non-ilmiah tentang pengaruh
kebijakan fiskal dan kebijakan moneter terhadap perekonomian Indonesia.
Bagi pemerintah, hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dan

memberikan informasi ketika pemerintah membuat kebijakan baru dalam
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menangani suatu permasalahan yang berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi.
Bagi akademisi, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar referensi oleh
penelitian selanjutnya dengan pembahasan yang sama atau dengan menambah

variabel supaya penelitian yang dihasilkan lebih baik.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini seluruhnya dibagi
menjadi lima bab, antara lain sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan yang isinya membahas tentang latar belakang
masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
dan sistematika pembahasan. Pada bagian latar belakang akan dipaparkan
mengenai fenomena dan permasalahan yang terjadi yang dijadikan landasan
penelitian ini yang didukung dengan data yang sudah diperoleh, teori, serta
penelitian terdahulu.

Bab Il Landasan Teori yang berisi tentang landasan-landasan teori
yang digunakan serta telaah pustaka yang mana keduanya merupakan tinjauan
penelitian terdahulu yang kemudian dijadikan bahan rujukan. Selain itu di
dalam Bab Il ini terdapat kerangka pemikiran dan hipotesis.

Bab Il Metode Penelitian yang isinya terkait deskripsi penelitian dan
menjelaskan setiap variabelnya. Pada bab ini juga menjelaskan tentang jenis
penelitian, definisi operasional variabel, sumber dan jenis data, serta alat
analisis yang digunakan.

Bab IV Hasil dan Pembahasan yang isinya terkait gambaran umum

penelitian, model analisis data yang digunakan, hasil analisis, serta
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menyampaikan hasil dari pembahasan yang sekaligus jawaban dari
permasalahan pada bab pertama.

Bab V Penutup yang isinya tentang kesimpulan dari hasil yang sudah
diteliti serta keterbatasan penelitian, serta terdapat saran terhadap pihak yang

memiliki kepentingan dengan penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil estimasi model Vector Error Correction Model (VECM)
yang sudah dibahas dalam bab IV di bagian pembahasan dengan variabel
Belanja Modal, Belanja Bantuan Sosial, Jumlah Uang Beredar dan Suku
Bunga terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Periode 2011-2021.
Maka bisa diperoleh kesimpulan sebagaimana berikut ini:

Belanja modal dianggap sebagai pengeluaran pemerintah yang
memiliki manfaat serta mengakibatkan adanya perolehan aset tetap ataupun
aset lain yang akan menambah masa umur dan dianggap mampu
meningkatkan taraf perekonomian. Pada Umumnya, belanja modal digunakan
untuk membangun sarana dan prasarana yang kemudian akan menambah
intensitas kegiatan ekonomi. Naiknya aktivitas perekonomian inilah yang akan
menyebabkan pertumbuhan ekonomi menjadi ikut naik. Pada variabel Belanja
Modal pengujian VECM menghasilkan bahwa dalam jangka pendek memiliki
pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi (PDB). Artinya hasil uji
tersebut, ketika belanja modal yang dikeluarkan pemerintah semakin tinggi
dalam jangka pendek maka akan meningkatkan tingkat pertumbuhan ekonomi.
Namun, hasil dari uji IRF yang menunjukan respon besaran nilai PDB
terhadap belanja modal adalah negatif. Artinya, pengeluaran pemerintah untuk
belanja modal telah mampu menekan perkembangan nilai pertumbuhan

ekonomi (PDB) dengan respon yang cukup besar.
76
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Pada variabel Belanja Bantuan Sosial, berdasarkan hasil uji VECM
menunjukkan bahwa dalam jangka panjang memiliki pengaruh positif
signifikan pada variabel pertumbuhan ekonomi (PDB). Artinya hasil uji
tersebut, ketika rasio dari belanja bantuan sosial meningkat sebesar 1% maka
perekonomian Indonesia ikut berkembang atau meningkat, sebab pengeluaran
pemerintah pada belanja bantuan sosial mengalami peningkatan. Dari
pengujian ini, dampak belanja bantuan sosial Kemudian, ketika dilihat dari
hasil uji IRF bahwa respon besaran nilai PDB terhadap belanja bantuan sosial
memperlihatkan respon yang berubah-ubah baik positif maupun negatif .

Pada variabel Jumlah Uang Beredar, pada uji VECM dalam jangka
pendek menunjukan bahwa Jumlah uang berpengaruh negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi. Namun, pada pengujian jangka panjang menunjukkan
jumlah uang beredar tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.
Artinya, jumlah uang beredar mampu menekan pertumbuhan ekonomi hanya
dalam jangka pendek saja, kemudian dalam jangka panjang peningkatan yang
terjadi pada jumlah uang beredar tidak memberikan pengaruh.

Pada variabel Suku Bunga, berdasarkan hasil uji VECM menunjukkan
bahwa dalam jangka panjang memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi (PDB). Artinya dalam pengujian ini, suku bunga yang
tinggi akan membuat jumlah minat masyarakat untuk menabung atau
berinvestasi akan berkurang yang artinya pertumbuhan ekonomi akan
mengalami penurunan. Kemudian, dalam jangka pendek suku bunga tidak

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi (PDB). Artinya, dampak dari



78

peningkatan suku bunga terhadap pertumbuhan ekonomi membutuhkan waktu

jangka panjang sehingga baru akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.

. Saran

Dari hasil estimasi yang sudah dilaksanakan, maka perlunya untuk
memperhatikan saran yang mana bisa dijadikan sebagai bahan peninjauan oleh
para peneliti selanjutnya ataupun oleh pembuat kebijakan. Berikut adalah
saran yang kiranya perlu untuk diperhatikan :

1. Bagi pemerintah diharapkan untuk memperhatikan beberapa indikator
ekonomi makro yang bisa mempengaruhi laju perekonomian Indonesia.
pemerintah juga perlu mempertimbsangkan apakah kebijakan moneter
yang diambil sudah benar atau belum. Pemerintah juga perlu untuk
menambah anggaran pengeluaran pemerintah khususnya pada belanja
bantuan sosial, karena belanja sosial digunakan untuk melindungi
masyarakat dari adanya risiko sosial.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan supaya menambah variabel lainnya
yang dapat dijadikan sebagai solusi dalam meningkatkan laju
perekonomian Indonesia, serta memperbanyak periode penelitian supaya

penelitian yang dilakukan menghasilkan hasil yang lebih baik dan efisien.
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